















DESKRIPSI Ponorogo merupakan penyumbang buruh 
migran (TKI) terbesar di Jawa Timur pada tahun 
2016. Pada tahun 2015, jumlah pencari kerja 
yang terdaftar 6.704 orang, yang terdiri dari 
lakilaki 2.355 orang dan perempuan 4.349 
orang. Besarnya jumlah TKI asal ponorogo ini 
ternyata juga menyisakan banyak 
permasalahan baik terkait dengan keluarga 
yang ditinggalkan. Kasus perceraian di 
Kabupaten Ponorogo dinilai masih cukup tinggi 
maka dari itu sangat menarik sekali untuk 
melihat lebih jauh tentang perceraian Tenaga 
Kerja Indonesia asal Kabupaten Ponorogo. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan penentuan informan 
menggunakan snowball sampling. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan 
perceraian TKI dari stahun 2017 sampai 
dengan tahun 2018 sebesar 200% dimana rata-
rata TKI yang mengajukan perceraian bekerja 
di Hongkong dan Taiwan. Pemerintah sudah 
melakukan banyak langkah antisipatif untuk 
menanggulangi perceraian ini tetapi ternyata 
perceraian TKI memang sangat kompleks 
karena terkait dengan masalah internal individu 
dan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal dari TKI. Rekomendasi untuk Dinas 
terkait adalah untuk menanggulangi 
permasalahan TKI dengan menyusun peraturan 
untuk minimal menaggulangi perceraian TKI di 
Ponorogo. Selain itu, rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya adalah melihat langsung 
budaya dan aktivitas TKI yang ada di luar 
negeri secara khusus di Hongkong dan Taiwan 
untuk melihat bagaimana mereka beraktifitas 
sehingga memunculkan niat atau kemauan 
untuk bercerai dengan pasangannya yang 
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